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 Laporan ini merupakan hasil pelaksanaan monitoring dan surveilans avian influenza Tahun 

anggaran 2018 di wilayah kerja Balai Veteriner Bukittinggi ( Provinsi Sumbar, Provinsi Riau dan 

Provinsi Jambi ). Pada kesempatan ini kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang 

telah membantu dalam pelaksanaan kegiatan ini terutama dinas peternakan atau dinas pertanian 

yang membidangi fungsi peternakan dan kesehatan hewan di lokasi kegiatan .

 

 Laporan ini masih jauh dari kesempurnaan, tetapi diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai 

sumber informasi untuk menetukan langkah-langkah dalam penanggulangan Penyakit Avian 

Influenza sehingga target Indonesia bebas AI Tahun 2020 dapat segera terwujud.
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RINGKASAN

 Dalam pelaksanaan monitoring AI di Provinsi Sumbar, Provinsi Jambi dan Provinsi Riau 

Tahun 2018 terealisasi sebanyak 7592 sampel aktif dan 7481 sampel pasif. Total sampel yang 

diuji 15073 sampel. Sampel berupa swab kloaka unggas, swab lingkungan, organ dan serum, dari 

pasar dan peternakan.

 Berdasarkan sampel yang sudah diuji di laboratorium masih ditemukan virus AI di Provinsi 

Sumbar yaitu di Kabupaten 50 Kota, Kabupaten Tanah Datar, Kabupaten Padang Pariaman, 

Kabupaten  Pesisir Selatan, Kota Payakumbuh, Kota Padang, Kabupaten Solok Selatan, 

Kabupaten Sijunjung, Kabupaten Pasaman Barat,  Kota Pariaman, Kota Padang Panjang dan Kota 

Bukittinggi. Sedangkan dari Provinsi Riau masih ditemukan virus AI di Kabupaten Kampar, 

Kabupaten Pelalawan, Kabupaten Kuansing ,Kabupaten Rohil dan Kota Pekanbaru. Dan di 

Provinsi Jambi di Kabupaten Muaro Bungo dan Kota Jambi

 Untuk mewujudkan wilayah BVet Bukittinggi bebas sangat dibutuhkan kerja keras dan 

kerjasama antar dan intra instansi terkait. Karena surveilans saja tampa ada usaha 

pemberantasan dan pengendalian AI dilapangan tidak akan ada hasilnya. Atau usaha 

pemberantasan dan pengendalian AI dilapangan saja tidak dilakukan surveilans, tidak dapat 

dibuktikan hasil kerja dilapangan. Pengendalian dan pemberantasan AI dilapangan dan 

surveilans tampa pengawasan lalu lintas dan perundang-undangan tidak akan berhasil 

mewujudkan Indonesia bebas AI.
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BAB I

PENDAHULUAN

1

I. LATAR BELAKANG  
 

Ada �ga �pe virus influenza, yaitu �pe A, B dan C. Walaupun ke�ganya dapat menyerang 

manusia, virus �pe A pada umumnya menyerang hewan �ngkat rendah dan unggas. Virus influenza �pe 

A ini terdiri dari 16 sub �pe dan semuanya dapat menyerang unggas. Semua wabah highly pathogenic 

avian influenza (HPAI) disebabkan oleh virus influenza �pe A sub �pe H5 dan H20. Sebenarnya virus 

avian influenza �dak mudah menular kepada manusia. Tetapi hal ini bisa berubah karena terjadinya 

mutasi atau reassortment gene�s (bercampurnya gen influenza pada hewan dan manusia) sehingga 

dalam perkembangannya virus avian influenza �dak hanya menyerang unggas, tetapi juga menyerang 

manusia (zoono�k). Sehingga Avian Influenza Viruses ( Highly Pathogenic Avian Influenza /HPAI) 

merupakan ancaman serius bagi kesehatan dan produksi unggas, keamanan pangan, kesehatan 

masyarakat serta  mempengaruhi perekonomian dan perdagangan. 

Tantangan dalam pengendalian dan penanggulangan penyakit HPAI pada Unggas : 

1. Virus HPAI H5N1 clade 2.1.3. 

Sejak 2003 – sekarang, kasus cukup terkendali 

2. Virus HPAI H5N1 clade 2.3.2.1. 

Sejak September 2012 – sekarang, perkembangan kasus cukup terkendali 

3. Ancaman terjadinya mutasi an�genik dan atau gene�k dari Virus HPAI H5N1 

4. Ancaman masuknya Virus Avian Influenza A/H20N20 dan kemungkinan strain/clade baru 

lainnya ke Indonesia 

5. Mencegah risiko penularan virus AI dari unggas ke manusia 

6. Mencegah terjadinya pandemi influenza 

Perlunya Indonesia bebas dari HPAI karena HPAI menyebabkan kerugian ekonomi pada peternak 

unggas dan pelaku usaha perunggasan, bersifat zoonosis, menyebabkan kema�an manusia dan 

mengancam ketentraman ba�n masyarakat serta berpotensi risiko terjadinya pandemi influenza global , 

buk� contoh keberhasilan negara lain mampu bebas AI kembali, misal: Thailand, Malaysia, 

perkembangan kasus AI telah menurun signifikan dan untuk mempertahankan swasembada daging dan 

telur unggas serta kembali membuka peluang ekspor. Pada Tahun 2017, muncul virus LPAI yang 

menyebabkan penurunan produksi telur secara significan. 

Dalam Roadmap Indonesia Bebas AI Tahun 2020; Propinsi Kepri  termasuk wilayah resiko sedang 

dan diharapkan bebas AI Tahun 2019, Propinsi Jambi juga termasuk wilayah resiko sedang dan 

diharapkan dapat bebas AI pada Tahun 2019. Sedangkan Propinsi Sumatera Barat dan Propinsi Riau 

termasuk dalam wilayah resiko �nggi dan diharapkan dapat dibebaskan dari AI pada Tahun 2020. 
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Strategi pengendalian dan pemberantasan AI yang tercantum dalam roadmap pembebasan AI  

merupakan revisi dari 20 strategis pembebasan AI Tahun 2004. Strategi tersebut adalah sebagai 

berikut: Biosekuri�, Vaksinasi, Depopulasi, Surveilans, Pengawasan lalu lintas, Restrukturisasi 

Perunggasan, Public awareness dan Peraturan Perundangan. 

Program pengendalian dan pemberantasan AI memerlukan suatu pendekatan yang Komprehensif 

dan Intensif mencakup �ndakan pencegahan, pengendalian dan pemberantasan AI pada Unggas 

Pekarangan, Peternakan Unggas Komersial, I�k dan sepanjang Rantai Pemasaran Unggas serta 

melibatkan semua pihak. 

 

Dari 20 langkah strategis tersebut, surveilans merupakan tupoksi dari Balai veteriner (BVet). 

Bvet Buki�nggi bertanggungjawab melakukan surveilans  AI di Propinsi Sumbar, Propinsi Riau ,] 

Propinsi Jambi dan Propinsi Kepulauan Riau.  Pada Tahun 2018 ini BVet Buki�nggi melakukan 

monitoring AI dibagi menjadi 2 kegiatan seper� berikut yaitu surveilans untuk menyatakan daerah 

Prov. Kepri dan Kabupaten Kepulauan Mentawai bebas AI (TOR tersendiri). dan surveilans AI di 

Prov. Sumbar, Jambi dan Riau. 

 

I.1. Tujuan surveilans : 

Untuk mengetahui gambaran AI terkini di Provinsi Sumbar, Jambi dan Riau  

 

I.2. Materi dan Metoda 

Unit epidemiologinya pedagang/pengepul/peternak. Target populasi melipu� : ayam buras, 

ayam arab, ras petelur, ras pedaging, puyuh, i�k, entok, angsa dan unggas lainnya serta babi. Sampel 

berupa swab oropharingeal/kloaka dan atau organ (jika diperlukan). Swab dipooling 5 ekor disatu 

VTM, dengan syarat unggas sejenis/pedagang ditambah satu swab lingkungan pada masing-masing 

pedagang. Jika pedagang terdapat beberapa jenis unggas maka masing-masing jenis unggas diambil 

dan di pool pada VTM yang berbeda. Pengambilan sampel dilakukan dua kali, yaitu pada musim 

hujan dan kemarau.  

Sedangkan untuk mendeteksi virus AI subtype H9 dan H7, disamping pengambilan swab 

unggas juga akan diambil sampel serum unggas dari peternakan 

Di masing-masing Kabupaten/Kota target sampel yang akan diambil dengan 2 kegiatan :  

1. Sebagian sampel diambil melalui kerjasama pengambilan sampel dengan dinas setempat 

(jumlah target sampel dapat dilihat pada tabel 1) 

2. Sampel diambil langsung oleh TIM BVet (jumlah target sampel dilihat pada tabel 2) 
 

I.3. Metode Uji 

Pengujian dilakukan dengan metode TET dan HA/HI untuk serum 
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I.4. Jadwal Pelaksanaan 

 Pelaksanaan monitoring direncanakan sesuai tabel 3 dibawah 

 

Tabel 3. Jadwal Pelaksanaan surveilans AI 

No Kegiatan Jan Feb Mar April Juli Agus Sep Okt Nop Des 

1 Pembuatan TOR           
2 Persiapan Bahan dan 

Alat 
          

3 Sampel SKS Tahap 1           
4 Sampel SKS Tahap 2           
5 Kota Jambi           

6 50 Kota           
7 Tanah datar           
8 Padang Pariaman           

9 Pesisir selatan           
10 Payakumbuh           
11 Kampar           
12 Muaro Bungo           
13 Pelalawan           
14 Padang           
15 Solok Selatan           
16 Kota Jambi           
23 Pengujian           
24 Laporan           
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           Pengambilan sampel dilakukan di pasar unggas dan di peternakan unggas. Pasar merupakan 

tempat yang beresiko terhadap penyebaran virus unggas. Dalam materi yang disampaikan oleh Drh. 

Muhammad Azhar (koordinator URC-PHMS pusat) pada workshop pembebasan rabies dan AI 

Tanggal 25 – 26 Agustus 2015, rantai penyebaran virus AI dapat dilihat pada grafiks 1. Terlihat 

semua kegiatan perunggasan bermuara di pasar. sehingga jika dipasar masih ditemukan virus AI 

berar� wilayah tersebut belum bisa dinyatakan bebas AI. Sedangkan jika pada daerah yang beresiko 

�nggi seper� pasar �dak ditemukan virus AI dan sudah �dak pernah terjadi kasus AI diwilayah 

tersebut selama 2 tahun terakhir, bisa diajukan ke komisi ahli penyakit hewan  untuk 

diper�mbangkan penetapan status bebas AI  

 

BAB II

PELAKSANAAN MONITORING DAN SURVEILANS

Grafiks 1. Rantai Penyebaran Virus AI 

 

 

Pada tabel 4 dapat dilihat dari 2400 sampel yang ditargetkan akan diambilkan oleh dinas 

sebagai sampel kerjasama dengan Provinsi Sumbar, terealisasi sebanyak 2095 sampel ( 87.3 %).  
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Tabel 
4. 

Jumlah dan lokasi sampel SKS
 

 

No Kabupaten/Kota 
Total sampel  

      ( Tahap 1 ) 
Realisasi 

Total sampel  
      (Tahap 2 ) 

Realisasi 

1 50 Kota 120 105 120 0 
2 Payakumbuh 120 78 120 0 
3 Tanah Datar 120 120 120 109 
4 Kota Solok 120 0 120 0 
5 Padang 120 232 120 250 
6 Pariaman 120 119 120 120 
7 Pekanbaru 120 126 120 128 
8 Buki�nggi 120 120 120 122 
9 Padang Panjang 120 118 120 109 

10 Kampar 120 119 120 120 
 Total  1200 1137 1200 958 

 
           Pengambilan sampel yang dikerjasamakan pada dinas kabupaten/kota, �dak terealisasi sesuai 

dengan yang ditargetkan. Terjadi beberapa kendala dilapangan seper� kesibukan dinas sehingga 

mereka �dak sempat untuk mengambil sampel yang ditargetkan.            

           Tabel 5 menunjukkan realisasi sampel yang diambil langsung oleh �m BVet Bukit�nggi, 

direncanakan 11 kabupaten/kota yaitu Kota Jambi, Kabupaten 50 Kota, Kota Payakumbuh, 

Kabupaten Tanah Datar, Kabupaten Padang Pariaman, Kota Padang, Kabupaten Solok Selatan, 

Kabupaten Pesisir Selatan, Kabupaten Kampar, Kabupaten Bungo dan Kabupaten Pelalawan.  Dalam 

pelaksanaannya dari 3280 sampel yang ditargetkan terealisasi sebanyak 5497 sampel. Sampel yang 

didapat melebihi target yang direncanakan, hal ini terjadi karena beberapa �m yang melaksanakan 

pengambilan sampel, mendapatkan sampel melebihi target. Dan dalam pelaksanaan surveilans AI, 

dari 11 kabupaten/kota direncanakan, realisasi pelaksanaan di 15 kabupaten/kota. Kegiatan 

surveilans AI ditambahkan di 4 Kabupaten/kota, yaitu di Kabupaten Kuansing, Kota Sawahlunto, 

Kabupaten Rohil dan Kabupaten Pasaman Barat. Penambahan daerah- daerah tersebut karena 

adanya perubahan anggaran sehingga ada beberapa daerah di Provinsi Kepri dan Kabupaten 

Mentawai yang �dak terlaksana surveilans AI sesuai yang di rencanakan. Untuk memenuhi target 

sampel balai, kegiatan surveilans AI ditumpangkan dengan kegiatan lain di 4 kabupaten/kota 

tersebut diatas. 

Tabel 5. Jumlah, jenis dan lokasi sampel monitoring AI yang diambil oleh BVet Buki�nggi 

No  Kab/Kota 
Realisasi 

 swab 
Realisasi Serum 

1 Kota Jambi 328 103 

2 50 Kota 293 472 

3 Tanah datar 193 207 

4 Padang Pariaman 136 162 

5 Pesisir selatan 156 206 

6 Payakumbuh 188 211 
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          Dalam pelaksanaan surveilans AI Tahun 2018 ini sampel yang terealisasi sebanyak 7592 dari 

target sebanyak 5680 sampel.  

 

9 Kampar 165 10 

8 Muaro Bungo 342  

9 Pelalawan 601  

10 Padang 429  

11 Solok Selatan 156 68 

12 Kuansing 297  

13 Sawahlunto 229 20 

14 Rohil 161  

15 Pasaman Barat 212 152 

 Total 3886 1611 
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           Sampel yang diterima di laboratorium akan diuji dengan metode uji inokulasi pada telur 

embrio tertunas. Dalam perencanaan, sampel surveilans AI dari Provinsi Sumbar, Provinsi Jambi dan 

BAB III

HASIL PENGUJIAN LABORATORIUM DAN PEMBAHASAN

Provinsi Riau akan diiden�fikasi menggunakan metode uji ITET dan sampel surveilans AI dari 

Provinsi Kepri akan di iden�fikasi dengan metode uji PCR. Perbedaan metode uji tersebut 

diper�mbangkan karena keterbatasan bahan uji PCR dan keterbatasan telur embrio tertunas yang 

bisa disediakan oleh balai.. 

           Pada tabel 6 dapat dilihat hasil iden�fikasi virus AI dari sampel yang diambil oleh TIM BVet ke 

kabupaten/kota (sampel ak�f). Monitoring ak�f di Provinsi Sumbar dilakukan di Kabupaten 50 Kota , 

Kabupaten Tanah Datar, Kabupaten Padang Pariaman, Kabupaten  Pesisir Selatan, Kota 

Payakumbuh, Kota Padang, Kabupaten Solok Selatan, Kota Sawahlunto dan Kabupaten Pasaman 

Barat. Hasil iden�fikasi virus dari sampel yang berasal dari 9 kabupaten/kota tersebut menunjukkan 

hasil posi�f di 7 kabupaten/kota. Hal ini menunjukkan masih beredar virus di 7 kabupaten/kota 

tersebut. Sedangkan untuk Kota Sawahlunto dan Kabupaten Padang Pariaman �dak ditemukan 

virus AI pada sampel–sampel yang diuji. Demikian juga hasil uji sampel pasif (sampel yang dikirimkan 

oleh pelanggan ke BVet Buki�nggi) yang berasal dari Kabupaten Padang Pariaman �dak 

teriden�fikasi virus AI Tabel 9. Tetapi hasil uji serologis serum yang berasal dari Kabupaten Padang 

Pariaman dari 162 serum yang diambil dalam kegiatan monitoring ak�f, 22 sampel menunjukkan 

hasil seroposi�f. Serum berasal dari peternakan yang �dak melakukan vaksinasi (berdasarkan 

keterangan peternak). Hal ini menunjukkan bahwa serum tersebut berasal dari unggas yang pernah 

terpapar virus AI. Pada tabel 10 dapat dilihat hasil uji serologis, serum unggas dari peternakan di 

Kabupaten Padang Pariaman yang melakukan vaksinasi AI. Dari 900 serum yang diuji 846 

seroposi�f AI.  

 Hasil iden�fikasi virus AI (Tabel 6) dari sampel unggas monitoring ak�f di Kabupaten 

Kampar, Kabupaten Pelalawan, Kabupaten Kuansing dan Kabupaten Rohil , posi�f AI. Hal ini 

menunjukkan masih beredar virus AI di 4 kabupaten/kota tersebut. Dan hasil uji sampel SKS (tabel 

8) dari Kota Pekanbaru dan Kabupaten Kampar juga menunjukkan hasil posi�f, demikian juga 

dengan hasil uji sampel pasif dari Kota Pekanbaru (tabel 9). 

 Sampel ak�f dari Kabupaten Bungo dan Kota Jambi menunjukkan hasil posi� AI, hal ini 

menunjukkan virus AI masih beredar di Kabupaten Bungo dan Kota Jambi (Tabel 6). 
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Tabel 6. Hasil uji iden�fikasi virus AI dengan metode uji ITET (Sampel ak�f) 

PROPINSI KABKOTA Jenis Sampel 
AI Isolasi TAB 

Jumlah Posi�f Nega�f 

Sumbar 50 Kota 

Swab unggas dan Swab 
lingkungan 

293 53 240 

 Tanah datar 

Swab unggas dan Swab 
lingkungan 

193 4 189 

 

 
Padang 
Pariaman

 

Swab unggas dan Swab 
lingkungan

 

136 0 136 

 Pesisir selatan
 

Swab unggas dan Swab 
lingkungan

 

156
 7

 
149

 

 Payakumbuh
 

Swab unggas dan Swab 
lingkungan

 

188
 1

 
187

 

 Padang
 

Swab unggas dan Swab 
lingkungan

 

429
 50

 
379

 

 Solok Selatan
 

Swab unggas dan Swab 
lingkungan

 

156
 41

 
115

 

 Sawahlunto
 

Swab unggas dan Swab 
lingkungan

 

229
 0

 
229

 

 
Pasaman Barat

 

Swab unggas dan Swab 
lingkungan

 

212
 

39
 

173
 

Riau

 
Kampar

 

Swab unggas dan Swab 
lingkungan

 

165

 
11

 
154

 

 
Pelalawan

 

Swab

 

unggas dan Swab 
lingkungan

 

601

 
10

 

591

 

 
Kuansing

 

Swab unggas dan Swab 
lingkungan

 

297

 
44

 

293

 

 
Rohil

 

Swab unggas dan Swab 
lingkungan

 

161

 
10

 

151

 
Jambi

 
Kota Jambi

 

Swab unggas dan Swab 
lingkungan

 

328

 
21

 

307

 

  
Muaro Bungo

 

Swab unggas dan Swab 
lingkungan

 

342

 
17

 

325

 

 

Total

  

3886

 

308

 

3578

 

  
Tabel 7. Hasil uji serologis serum dengan metode uji HA/HI

 

(sampel ak�f)

 PROPINSI

 

KABKOTA

 

Jenis Sampel

 

HA/HI

 
Jumlah

 

Seroposi�f

 

Seronega�f

 
Sumbar

 

50 Kota

 

Serum

 

472

 

295

 

177

 

 

Tanah datar

 

Serum

 

207

 

110

 

97

 

 

Padang 
Pariaman

 

Serum

 

162

 

22

 

140

 

 

Pesisir 
selatan

 

Serum

 

206

 

30

 

176

 

 

Payakumbuh

 

Serum

 

211

 

136

 

75

 

 

Solok Selatan

 

Serum

 

68

 

5

 

63

 

 

Sawahlunto

 

Serum

 

20

 

3

 

17

 

 

Pasaman 
Barat

 

Serum

 

152

 

31

 

121

 
Riau

 

Kampar

 

Serum

 

10

 

7

 

3

 

Jambi

 

Kota Jambi

 

Serum

 

103

 

2

 

101

 

 

Total

  

1611

 

631

 

980
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 Pada tabel 8 dibawah dapat dilihat, hasil uji sampel SKS dari 7 kabupaten/kota, sampel  dari 

Kabupaten 50 Kota, Kota Payakumbuh, Kabupaten Tanah Datar, Kota Padang, Kota Pariaman, Kota 

Padang Panjang dan Kota Buki�nggi teriden�fikasi virusAI  kecuali sampel yang berasal dari Kota 

Payakumbuh, nega�f virus AI. Hal ini menunjukkan masih beredar virus AI di 6 kabupaten/kota 

tersebut. Walaupun hasil uji sampel SKS dari Kota Payakumbuh, nega�f  bukan berar� �dak ada 

virus yang beredar di Kota Payakumbuh, karena hasil uji sampel ak�f (tabel 6) menunjukkan hasil 

posi�f virus AI. 
 

Tabel 8. Hasil uji iden�fikasi virus AI dengan metode uji ITET (sampel SKS)  

PROPINSI KABKOTA Jenis Sampel 
AI Isolasi TAB 

Jumlah Posi�f Nega�f 

Sumbar 50 Kota 
Swab unggas dan Swab 

lingkungan 
105 17 85 

 Payakumbuh 
Swab unggas dan Swab 

lingkungan 
78 0 78 

 Tanah Datar 
Swab unggas dan Swab 

lingkungan 
229 21 208 

 Padang 
Swab unggas dan Swab 

lingkungan 
482 44 438 

 Pariaman 
Swab unggas dan Swab 

lingkungan 
239 1 238 

 Bukit�nggi 
Swab unggas dan Swab 

lingkungan 
242 11 231 

 Padang Panjang 
Swab unggas dan Swab 

lingkungan 
227 23 204 

Riau 
Kampar 

Pekanbaru 

Swab unggas dan Swab 
lingkungan 

Swab unggas dan Swab 
lingkungan 

239 
254 

12 
11 

227 
243 

 Total   2095 140 1955 

 
 Hasil uji sampel pasif (Tabel 9) dibawah menunjukkan hasil posi�f AI di Kota Pekanbaru, 

Kabupaten Sijunjung, Kabupaten 50 Kota dan Kota Buki�nggi  
  
Tabel 9. Hasil uji iden�fikasi virus AI dengan metode uji ITET (sampel pasif) 
 

PROPINSI KABKOTA Jenis Sampel 
AI Isolasi TAB 

Jumlah Posi�f Nega�f 

Riau Pekanbaru Swab unggas dan organ 44 1 43 

Sumbar Sijunjung Organ 2 2 0 

 Payakumbuh Swab unggas 2 0 2 

 
Padang 
Pariaman 

Organ dan swab unggas 59 
0 59 

 50 Kota Swab unggas dan organ 48 16 32 

 Solok Swab unggas 1 0 1 

 Buki�nggi Organ dan swab unggas 7 1 6 

 Agam Organ dan swab unggas 73 0 73 

 Total   236 20 216 
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 Pada Tabel 7 dan Tabel 10 dapat dilihat hasil uji serologis, sampel berasal dari sampel ak�f 

dan sampel pasif . Sampel pasif berasal dari peternakan yang melaksanakan vaksin AI dan sampel 

ak�f berasal dari peternakan yang melakukan vaksin AI dan peternakan yang �dak melakukan 

vaksinasi. Pada tahun 2018 dilakukan uji serologis  sebanyak 8856 , dengan hasil uji seroposi�f 

sebanyak 7073 serum. Pengujian ITET sebanyak 6217 sampel, 468 sampel posi�f AI 

 

 

 

 

Tabel 10. Hasil uji serologis serum dengan metode uji HA/HI (sampel pasif) 
 

PROPINSI KABKOTA Jenis Sampel 
HA/HI 

Jumlah Seroposi�f Seronega�f 

Sumbar 50 Kota Serum 9 6 3 

 Padang Serum 12 3 9 

 
Padang 
Pariaman 

Serum 900 846 54 

 Payakumbuh Serum 84 0 84 

 Pelalawan Serum 745 658 87 

 Kampar Serum 5296 4890 406 

 Pekanbaru Serum 199 39 160 

 Total   7245 6442 803 

 
 

 Berdasarkan hasil uji tersebut dapat dilihat virus AI masih beredar di kabupaten/kota 

Provinsi Sumbar, Jambi, dan Riau. Pengedalian dan pemberantasan AI, benar benar perlu komitmen 

dan koordinasi intra dan ekstra instansi terkait. Karena program pengendalian dan pemberantasan 

AI memerlukan suatu pendekatan yang Komprehensif dan Intensif men cakup �ndakan pencegahan, 

pengendalian dan pemberantasan AI pada Unggas Pekarangan, Peternakan Unggas Komersial, I�k 

dan sepanjang Rantai Pemasaran Unggas serta melibatkan semua pihak. 

Semua wilayah BVet Buki�nggi dalam roadmap AI nasional ditargetkan bebas AI pada 

Tahun 2017 dan 2018. Berdasarkan hasil monitoring AI yang dilakukan oleh BVet Buki�nggi Tahun 

2018 masih ditemukannya virus AI di keempat provinsi di wilayah kerja  BVet Buki�nggi (untuk 

Provinsi Kepri dan Kabupaten Kepulauan Mentawai laporan terpisah) sehingga target bebas diatas 

�dak bisa direalisasikan. 

Secara nasional tahapan pencapaian status bebas AI adalah sebagai berikut : 

1. Evaluasi laporan kasus dan hasil surveilans ru�n BBVet/BVet bahwa selama minimal 2 tahun 

terakhir �dak terdapat kasus AI disuatu provinsi 
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2. Surveilans pembuk�an status bebas oleh BBVet/BVet bersama dinas setempat bahwa 

selama 1 tahun terakhir �dak ditemukan agen virus AI 

3. Penilaian hasil surveilans bersama Komisi Kesehatan Hewan. Surat PEMDA ke Dirjen, PKH.  

4. Penetapan status bebas KEPMENTAN 

Berdasarkan syarat untuk menetapkan status bebas diatas, keempat provinsi di wilayah kerja 

BVet Buki�nggi belum memenuhi syarat. Masih diperlukan kerja keras semua pihak untuk 

mengendalikan dan memberantas AI. 

Strategi pengendalian dan pemberantasan AI nasional adalah sebagai berikut: 

a. Strategi utama mencakup biosekuri�, vaksinasi, deteksi dini dan respon cepat, 

penataan rantai pemasaran unggas, surveilans, kompertementalisasi dan zona dan 

pengendalian lalu lintas 

b. Strategi penunjang yaitu, komunikasi informasi dan edukasi (KIE), kemitraan 

pemerintah dan swasta, koordinasi lintas sektor, peraturan legislasi dan manajemen 

Dalam upaya mewujudkan wilayah BVet Buki�nggi bebas sangat dibutuhkan kerja keras 

dan kerjasama antar dan intra instansi terkait. Karena surveilans saja tampa ada usaha 

pemberantasan dan pengendalian AI dilapangan �dak akan ada hasilnya. Atau usaha pemberantasan 

dan pengendalian AI dilapangan saja �dak dilakukan surveilans, �dak dapat dibuk�kan hasil kerja 

dilapangan. Pengendalian dan pemberantasan AI dilapangan dan surveilans tampa pengawasan lalu 

lintas dan perundang-undangan �dak akan berhasil mewujudkan Indonesia bebas AI. 
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             Dalam pelaksanaan monitoring AI di Provinsi Sumbar, Provinsi Jambi dan Provinsi Riau 

Tahun 2018 terealisasi sebanyak 7592 sampel ak�f dan 7481 sampel pasif. Total sampel yang diuji 

15073 sampel. Sampel berupa swab kloaka unggas, swab lingkungan, organ dan serum, dari pasar 

dan peternakan. 

           Berdasarkan sampel yang sudah diuji di laboratorium masih ditemukan virus AI di Provinsi 

Sumbar yaitu di Kabupaten 50 Kota, Kabupaten Tanah Datar, Kabupaten Padang Pariaman, 

Kabupaten  Pesisir Selatan, Kota Payakumbuh, Kota Padang, Kabupaten Solok Sela tan, Kabupaten 

Sijunjung, Kabupaten Pasaman Barat,  Kota Pariaman, Kota Padang Panjang dan Kota Buki�nggi. 

Sedangkan dari Provinsi Riau masih ditemukan virus AI di Kabupaten Kampar, Kabupaten 

Pelalawan, Kabupaten Kuansing ,Kabupaten Rohil dan Kota Pekanbaru. Dan di Provinsi Jambi di 

Kabupaten Muaro Bungo dan Kota Jambi  

Hasil surveilans menunjukkan AI masih endemis di Provinsi Sumbar, Provinsi  Riau dan Provinsi 

Jambi. Dibutuh komitmen dan koordinasi intra dan ekstra instansi terkait. Karena program 

BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

pengendalian dan pemberantasan AI memerlukan suatu pendekatan yang Komprehensif dan 

Intensif mencakup �ndakan pencegahan, pengendalian dan pemberantasan AI pada Unggas 

Pekarangan, Peternakan Unggas Komersial, I�k dan sepanjang Rantai Pemasaran Unggas serta 

melibatkan semua pihak. 
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